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Literasi teknologi merupakan keterampilan esensial bagi siswa di era
digital, terutama bagi komunitas imigran yang memiliki keterbatasan akses
terhadap pendidikan formal. Program pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan literasi teknologi siswa di ICC Al Anshar
Bahau, Negeri Sembilan, Malaysia, melalui pendekatan yang terstruktur
dan interaktif. Metode yang diterapkan meliputi analisis kebutuhan,
perencanaan program, pelaksanaan kegiatan, serta evaluasi dan tindak
lanjut. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa siswa memiliki
keterbatasan dalam memahami konsep keamanan siber, penyaringan
informasi, dan etika digital. Sebagai solusi, program ini dirancang dengan
modul pelatihan yang mencakup aspek-aspek utama literasi teknologi,
diterapkan melalui metode pembelajaran interaktif serta didukung oleh
evaluasi berbasis pre-test dan post-test. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa terhadap keamanan
digital, verifikasi informasi, dan pemanfaatan teknologi untuk
pembelajaran. Program ini memberikan dampak positif dalam membekali
siswa dengan keterampilan digital yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan global. Tindak lanjut dari program ini mencakup pengembangan
modul lanjutan serta pembentukan komunitas literasi digital di lingkungan
sekolah. Dengan demikian, program ini menjadi model pemberdayaan
pendidikan berbasis teknologi bagi komunitas imigran yang menghadapi
keterbatasan akses terhadap pendidikan formal.

Pendahuluan

menunjukkan bahwa tidak semua anak Indonesia

Pendidikan merupakan hak dasar bagi di Malaysia dapat mengakses pendidikan formal

setiap anak, termasuk anak-anak Indonesia yang  akibat status kependudukan mereka yang tidak

berada di luar negeri.

Namun, realitas resmi. Sebagai solusi atas permasalahan ini,
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Atase Pendidikan dan Kebudayaan (Atdikbud)
KBRI Malaysia mendirikan Sanggar Bimbingan
(SB) dan Indonesia Community Centre (ICC)
sebagai sekolah darurat yang memungkinkan
anak-anak imigran mendapatkan pendidikan
yang layak (Mahardhani et al., 2023). Menurut
Niehlah et al (2023) keberadaan sekolah darurat
bukti
memberikan hak pendidikan bagi anak-anak

ini menjadi nyata komitmen dalam
Indonesia di Malaysia agar mereka memiliki
bekal yang cukup sebelum kembali ke tanah air
untuk kehidupan yang lebih baik.

Di antara sekolah darurat yang beroperasi,
ICC Al Anshar Bahau,

memiliki tantangan tersendiri dalam hal literasi

Negeri Sembilan,
teknologi. Siswa-siswa di sekolah ini memiliki

akses terhadap perangkat teknologi seperti
ponsel dan internet, namun masih banyak yang
belum memahami penggunaannya dengan baik.
Mereka

secara

cenderung menggunakan teknologi

bebas
mengenai dampak positif dan negatifnya (Affandi

tanpa adanya pemahaman
et al., 2023). Minimnya edukasi mengenai

literasi teknologi menyebabkan siswa sulit
membedakan konten yang bermanfaat dan yang
berbahaya, sehingga mereka rentan terhadap
paparan informasi hoaks, cyberbullying, dan
penyalahgunaan media digital (Awaludin et al.,
2022; Sita Dewi et al., 2023). Hal ini menjadi
permasalahan serius yang dapat mempengaruhi
perkembangan intelektual dan sosial mereka.
Untuk mengatasi tantangan tersebut,
diperlukan intervensi dalam bentuk program
edukasi yang dapat meningkatkan kesadaran
serta keterampilan siswa dalam memanfaatkan
teknologi secara bijak (Abidin et al., 2024;
Makmur et al., 2023). Oleh karena itu, Program
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dan
Kuliah  Kerja Nyata (KKN) Kemitraan
Internasional diadakan di ICC Al Anshar Bahau.

Program ini bertujuan untuk meningkatkan

literasi teknologi siswa dengan memberikan
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pelatihan mengenai penggunaan internet yang
sehat, etika digital, keamanan siber, serta

pemanfaatan  teknologi dalam mendukung
pembelajaran (Mayer, 2022). Seperti yang sudah
dilakukan oleh Gazali (2021) diharapkan siswa
dapat lebih kritis dalam menyaring informasi,
memahami risiko yang ada di dunia digital, serta
menggunakan teknologi sebagai sarana untuk
akademik  dan

mengembangkan  potensi

keterampilan mereka.

Dengan pelaksanaan PkM dan KKN ini,
diharapkan literasi teknologi di kalangan siswa
ICC Al Anshar Bahau dapat meningkat secara
signifikan. Siswa tidak hanya menjadi pengguna
teknologi yang lebih cerdas, tetapi juga lebih
bertanggung jawab dalam memanfaatkan sumber
daya digital untuk mendukung masa depan
mereka (Ismail et al., 2023). Selain itu, kegiatan
ini juga memberikan kontribusi positif bagi dosen
dan mahasiswa dalam menjalankan pengabdian
kepada masyarakat serta memperkuat peran
akademisi dalam mendukung pendidikan anak-
anak Indonesia di luar negeri.

Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan Program Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) dan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) Kemitraan Internasional di ICC Al
Anshar Bahau,
dilakukan secara terstruktur melalui beberapa

Negeri Sembilan, Malaysia,

tahapan. Tahapan ini  meliputi  analisis
kebutuhan, perencanaan program, pelaksanaan

kegiatan, dan evaluasi hasil.

1.  Analisis Kebutuhan

Pada
kebutuhan untuk memahami tingkat literasi
teknologi siswa ICC Al Anshar Bahau. Kegiatan

tahap awal, dilakukan analisis

ini melibatkan:
e  Wawancara dengan pengelola sanggar dan
guru untuk mengetahui pola penggunaan
teknologi oleh siswa.
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e Observasi terhadap kebiasaan siswa dalam
mengakses dan menggunakan teknologi.

e Survei sederhana kepada siswa untuk

mereka

mengidentifikasi  pemahaman

tentang literasi digital dan keamanan siber.

2.  Perencanaan Program

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tim
pengabdian merancang program peningkatan
literasi teknologi yang sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan siswa. Perencanaan ini mencakup:
yang
mencakup materi tentang etika digital,

e Penyusunan modul pelatihan

keamanan siber, pemanfaatan teknologi

dalam pembelajaran, dan penyaringan
informasi.

e Penyusunan metode pembelajaran yang
interaktif dan aplikatif, seperti diskusi
kelompok, simulasi kasus, serta praktik
langsung dalam menggunakan teknologi
secara bijak.

¢ Penyusunan alat evaluasi untuk mengukur

efektivitas program setelah pelaksanaan.

3.  Pelaksanaan Kegiatan
dilakukan
langsung di ICC Al Anshar Bahau dengan metode

Kegiatan pelatihan secara
yang berorientasi pada partisipasi aktif siswa.
Tahapan pelaksanaan meliputi:

e  Sosialisasi Literasi Teknologi:
Memberikan pemahaman dasar tentang
penggunaan teknologi yang bertanggung
jawab dan aman.

e Pelatihan Praktis: Simulasi kasus nyata
terkait

informasi yang valid, serta pemanfaatan

keamanan digital, pencarian

teknologi dalam pembelajaran.
e Pendampingan: Memberikan bimbingan
siswa dalam  menggunakan

kepada
teknologi secara produktif dan kritis.
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4.  Evaluasi dan Tindak Lanjut

dilakukan
program

Evaluasi untuk  mengukur

keberhasilan melalui  beberapa
indikator, seperti peningkatan pemahaman siswa

terhadap literasi teknologi. Metode evaluasi

meliputi:

o Post-test dan Kuesioner: Mengukur
peningkatan pemahaman siswa setelah
pelatihan.

e Observasi dan Wawancara: Menilai
perubahan  perilaku  siswa  dalam
penggunaan teknologi.

o Refleksi dan Diskusi: Menganalisis

umpan balik dari siswa dan guru untuk

perbaikan program di masa mendatang.

Sebagai tindak lanjut, diharapkan adanya
kolaborasi lanjutan dengan pihak ICC Al Anshar
Bahau

memberikan

untuk  memperdalam  materi  dan

pendampingan  berkelanjutan

terkait literasi teknologi.

Analisis Kebutuhan

Perencanaan Program

Pelaksanaan Kegiatan

Evaluasi & Tindak Lanjut

Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Pengabdian

191



e-ISSN 2716-0327
doi: 10.23917/bkkndik.v4i2.8565

Hasil Pelaksanaan dan Pembahasan
Peningkatan literasi teknologi bagi siswa di

ICC Al Anshar Bahau,

Malaysia, merupakan

Negeri Sembilan,
program  pengabdian
masyarakat yang dirancang untuk mengatasi
kesenjangan pengetahuan dalam pemanfaatan
teknologi secara positif dan produktif (Jayanti et
al., 2021). Program ini dilaksanakan dengan
serangkaian tahapan yang sistematis,
kebutuhan,

pelaksanaan kegiatan, serta evaluasi dan tindak

yaitu

analisis perencanaan program,
lanjut. Pembahasan ini akan menguraikan secara
komprehensif dampak dari setiap tahapan dalam
program  pengabdian serta  kontribusinya
terhadap peningkatan kapasitas siswa dalam

menghadapi era digital (Reiser, 2001).

1.  Analisis Kebutuhan Program
Tahap kebutuhan  dilakukan
sebagai langkah awal dalam menentukan strategi

analisis

yang tepat untuk meningkatkan literasi teknologi
siswa di ICC Al Anshar Bahau, Negeri Sembilan,
Malaysia.  Analisis ini  bertujuan  untuk
memahami kondisi awal literasi digital siswa,
kebiasaan = mereka dalam = menggunakan
teknologi, serta tantangan yang dihadapi dalam
pemanfaatan perangkat digital secara produktif
(Fitria et al., 2021).

Metode yang digunakan dalam analisis
kebutuhan meliputi wawancara dengan pengelola
sekolah dan guru, observasi langsung terhadap
aktivitas siswa, serta penyebaran kuesioner
sederhana untuk mengukur tingkat pemahaman

mereka tentang teknologi. Berdasarkan hasil
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analisis, ditemukan beberapa fakta utama terkait
teknologi di kalangan siswa ICC Al Anshar
Bahau:
a.  Akses terhadap Teknologi

Mayoritas siswa memiliki akses ke
perangkat teknologi, terutama ponsel pintar.
Namun, akses ini lebih banyak digunakan untuk
hiburan seperti media sosial dan permainan

daring dibandingkan untuk tujuan edukasi.

b. Minimnya Kesadaran akan Keamanan
Digital
Siswa kurang memahami konsep keamanan
digital. Banyak di antara mereka tidak menyadari
bahaya pencurian data, penggunaan kata sandi
yang lemah, serta risiko cyberbullying.

c. Kurangnya Pemahaman tentang Etika
Digital
Beberapa siswa menggunakan internet
tanpa menyaring informasi yang mereka
konsumsi, sehingga rentan terhadap berita hoaks

dan konten yang tidak sesuai dengan usia

mereka.
d. Potensi Pemanfaatan Teknologi untuk
Pembelajaran

Meskipun sebagian besar siswa belum

terbiasa  menggunakan  teknologi  untuk
pembelajaran, mereka menunjukkan minat yang
tinggi terhadap metode pembelajaran berbasis
digital jika diberikan bimbingan yang tepat.
berikut
adalah ringkasan hasil analisis kebutuhan pada

tabel 1.

Untuk mempermudah pemahaman,

Tabel 1. Hasil Analisis

No Aspek yang Dianalisis

Temuan Hasil Analisis

1 Akses terhadap Teknologi

Mayoritas siswa memiliki ponsel pintar, tetapi lebih banyak

digunakan untuk hiburan dibandingkan edukasi.
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No Aspek yang Dianalisis

Temuan Hasil Analisis

2 Kesadaran Keamanan Digital

Siswa kurang memahami risiko keamanan siber seperti pencurian

data dan cyberbullying.

3 Pemahaman Etika Digital

Banyak siswa yang tidak mampu menyaring informasi di internet

dengan baik, rentan terhadap hoaks dan konten negatif.

4 Pemanfaatan Teknologi untuk Belajar

Siswa belum terbiasa menggunakan teknologi untuk pembelajaran,

tetapi memiliki minat jika diberikan bimbingan yang tepat.

Hasil analisis ini menjadi dasar dalam
merancang program pelatihan literasi teknologi
yang lebih efektif, fokus
peningkatan  pemahaman terhadap

dengan pada
siswa
keamanan digital, etika dalam menggunakan

internet, serta optimalisasi perangkat teknologi

untuk  mendukung pembelajaran  mereka
(Ayupradani et al., 2021).
Tahap analisis kebutuhan tersebut

merupakan langkah awal yang krusial dalam
memastikan bahwa program ini benar-benar
mampu menjawab permasalahan yang dihadapi
oleh siswa di ICC Al Anshar Bahau. Berdasarkan
hasil wawancara dan observasi, ditemukan
bahwa
keterbatasan dalam memahami teknologi secara
bijak dan produktif. Mereka lebih banyak

menggunakan perangkat digital untuk hiburan

mayoritas siswa masih  memiliki

tanpa memahami risiko keamanan siber,
penyaringan informasi, maupun etika digital

yang baik (Selwyn, 2012).

2.  Perencanaan Program

Setelah melakukan analisis kebutuhan,
adalah
perencanaan program yang sesuai dengan
karakteristik dan kondisi siswa di ICC Al Anshar

langkah  berikutnya

menyusun

Bahau. Perencanaan ini mencakup penyusunan
modul pelatihan, metode pembelajaran interaktif
dan aplikatif, serta alat evaluasi yang akan
digunakan untuk mengukur efektivitas program
(Salomon & Clark, 1977). Perencanaan program
ini bertujuan untuk memberikan solusi terhadap
permasalahan yang ditemukan pada tahap
analisis, dengan pendekatan yang sistematis dan
aplikatif.

Perencanaan program ini mencakup tiga
aspek utama, yaitu:
a. Penyusunan Modul Pelatihan

Modul pelatihan yang disusun mencakup
empat aspek utama, yaitu keamanan siber,
etika

pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran.

penyaringan informasi, digital, dan
Modul ini disusun dalam format yang mudah
dipahami, dengan menggunakan contoh-contoh
kasus nyata yang relevan dengan kehidupan
siswa sehari-hari (Prasetyo & Patmisari, 2024;
2024). Modul

dirancang agar dapat memberikan pemahaman

Purwani et al., pelatihan
yang mendalam dan aplikatif mengenai literasi
teknologi. Materi dalam modul ini disusun
secara bertahap, dari konsep dasar hingga
penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 2. Modul Pelatihan

No Topik Modul

Deskripsi

1 Pengenalan Literasi Teknologi

Memberikan pemahaman dasar tentang teknologi digital dan

dampaknya terhadap kehidupan sehari-hari.

2 Etika Digital

Menjelaskan bagaimana berperilaku dengan baik dan bertanggung

jawab dalam dunia digital.
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No Topik Modul

Deskripsi

3 Keamanan Siber

Mengajarkan siswa cara melindungi data pribadi, menghindari

cyberbullying, dan mengenali ancaman siber.

4 Menyaring Informasi di Internet

Membantu siswa membedakan informasi yang valid dan hoaks, serta

cara melakukan pencarian informasi yang benar.

5  Pemanfaatan Teknologi untuk
Pembelajaran

Memberikan pelatihan tentang bagaimana menggunakan internet dan
aplikasi digital untuk meningkatkan kualitas belajar.

Modul  ini
pendekatan yang mudah dipahami oleh siswa,

disampaikan  dengan
menggunakan bahasa yang sederhana serta
disertai dengan contoh-contoh nyata dalam
kehidupan mereka.

b. Pemilihan Metode Pembelajaran yang
Interaktif dan Aplikatif

Dalam  hal
digunakan pendekatan yang interaktif dan

metode  pembelajaran,

aplikatif agar materi lebih mudah dipahami dan

menarik bagi siswa, metode pembelajaran

dirancang agar bersifat interaktif dan aplikatif.
Beberapa metode yang diterapkan meliputi
diskusi

teknologi yang aman, serta studi kasus mengenai

kelompok, simulasi  penggunaan
berita hoaks dan dampaknya (Lestari & Santoso,
2019). Siswa tidak hanya mendengarkan teori,
tetapi juga terlibat langsung dalam berbagai
aktivitas yang mendukung pemahaman mereka.
Selain itu, penggunaan perangkat digital dalam
juga
membiasakan siswa menggunakan teknologi

sesi pembelajaran diterapkan untuk

secara produktif.

Tabel 3. Metode Pembelajaran Interaktif-Adaptif

No Metode Pembelajaran Deskripsi

1 Diskusi Kelompok

Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil mengenai topik tertentu, berbagi

pengalaman, dan memberikan solusi terhadap kasus yang diberikan.

2 Simulasi dan Studi Kasus

Memberikan contoh kasus nyata tentang penggunaan teknologi dan

meminta siswa untuk mencari solusi terhadap permasalahan yang

dihadapi.

3 Permainan Edukatif

Menggunakan kuis dan permainan berbasis digital untuk menguji

pemahaman siswa secara menyenangkan.

4 Praktik Langsung

Siswa diajak untuk mencoba langsung cara mengamankan akun digital,

memverifikasi berita, dan menggunakan teknologi secara produktif.

Pendekatan ~ ini  bertujuan  untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran sehingga mereka lebih memahami
materi dan mampu menerapkannya dalam

kehidupan sehari-hari.

Gambar 2. Penerapan Metode Pembelajaran Interaktif-

Aplikatif
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c. Pengembangan Alat Evaluasi untuk

Mengukur Keberhasilan Program

Alat

program ini mencakup pre-test dan post-test

evaluasi yang digunakan dalam
untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa,
observasi langsung terhadap perilaku mereka
dalam menggunakan teknologi, serta wawancara
dengan siswa dan guru untuk mendapatkan
umpan balik kualitatif. Dengan perencanaan
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yang matang, program ini diharapkan dapat
memberikan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan literasi teknologi siswa. Evaluasi
sangat penting untuk mengetahui sejauh mana
program ini memberikan dampak terhadap
peningkatan literasi teknologi siswa. Oleh karena
itu, alat evaluasi yang digunakan dalam program

ini mencakup beberapa metode pada tabel 4.

Tabel 4. Evaluasi Pengukuran Keberhasilan Program

No Metode Evaluasi

Tujuan

1 Pre-test dan Post-test

Mengukur tingkat pemahaman siswa sebelum dan setelah pelatihan untuk mengetahui

efektivitas materi yang diberikan.

2 Kuesioner dan Survei

Mengumpulkan umpan balik dari siswa mengenai pengalaman mereka selama pelatihan

dan materi yang paling bermanfaat.

3 Observasi Langsung
pelatihan.

Memantau perubahan perilaku siswa dalam menggunakan teknologi setelah mengikuti

4 Refleksi dan Diskusi

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbagi pengalaman mereka tentang

bagaimana materi pelatihan mempengaruhi cara mereka menggunakan teknologi.

Hasil evaluasi ini akan menjadi dasar
dalam melakukan perbaikan dan pengembangan
program lebih lanjut agar dampak yang
dihasilkan dapat lebih optimal. Berdasarkan
hasil perencanaan ini, dapat disimpulkan bahwa
program pelatihan literasi teknologi di ICC Al
Anshar  Bahau

mempertimbangkan aspek kebutuhan

telah  dirancang dengan
siswa
serta metode yang menarik dan aplikatif
(Yesilyurt & Vezne, 2023). Dengan modul
pelatihan yang sistematis, metode pembelajaran
yang interaktif, serta alat evaluasi yang efektif,
diharapkan program ini dapat meningkatkan
kesadaran dan keterampilan siswa dalam
memanfaatkan teknologi secara bijak dan

produktif (Papert, 1987).
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Gambar 3. Salah Satu Alat Evaluasi Program

3.  Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dalam program
pengabdian ini dilakukan setelah tahap analisis
kebutuhan dan perencanaan program selesai.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
literasi teknologi siswa ICC Al Anshar Bahau
melalui pendekatan yang sistematis, interaktif,
dan aplikatif. Proses pelaksanaan meliputi tiga
tahap utama, yaitu:
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a.  Sosialisasi Literasi Teknologi
Kegiatan pertama yang dilakukan adalah
sosialisasi mengenai literasi teknologi kepada
seluruh siswa ICC Al Anshar Bahau. Sosialisasi
ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
literasi
etika
berinternet, serta cara memanfaatkan teknologi

awal tentang pentingnya digital,

termasuk  keamanan siber, dalam
untuk pembelajaran (Dinger, 2018; Huggins et
al., 2014). Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk

seminar interaktif yang melibatkan siswa secara
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aktif melalui diskusi dan tanya jawab. Pemateri
menyampaikan materi dengan bahasa yang
sederhana agar lebih mudah dipahami oleh
siswa. Setelah sesi sosialisasi, siswa mulai
memahami bahwa penggunaan teknologi tidak
dapat

hanya untuk hiburan, tetapi juga

dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran
mereka (Anikina & Yakimenko, 2015). Berikut
adalah hasil dari sosialisasi yang diilustrasikan
pada tabel 5.

Tabel 5. Sosialisasi Literasi Teknologi

No Aspek yang Dibahas

Hasil yang Dicapai

1 Kesadaran akan literasi digital

Siswa memahami bahwa teknologi memiliki dampak positif dan negatif

yang perlu diwaspadai.

2 Keamanan Siber

Siswa mulai memahami pentingnya menjaga data pribadi, menggunakan

kata sandi yang kuat, serta menghindari cyberbullying.

3 Etika dalam Berinternet

Siswa mulai sadar bahwa menyebarkan berita hoaks atau komentar

negatif di media sosial memiliki konsekuensi.

4 Pemanfaatan Teknologi untuk
Belajar

Siswa mulai tertarik untuk menggunakan teknologi dalam pembelajaran
mereka, seperti mencari materi pelajaran secara daring.

b.  Pelatihan Praktis
Setelah mendapatkan pemahaman dasar
melalui sosialisasi, siswa mengikuti pelatihan
praktis yang berfokus pada penerapan teknologi
secara bijak. Pelatihan ini dilakukan dengan
metode berbasis praktik agar siswa dapat
langsung mencoba berbagai keterampilan yang
diajarkan (Anderson et al., 2002).
Pelatihan ini dibagi menjadi tiga sesi
utama:
e Keamanan Siber. Simulasi pembuatan
kata sandi yang kuat, cara menghindari
phishing, dan pengenalan ancaman siber.

e  Menyaring Informasi di Internet. Praktik
membedakan berita hoaks dan informasi
valid melalui teknik verifikasi sumber.

e Pemanfaatan Teknologi untuk
Pembelajaran. Panduan menggunakan
aplikasi edukasi dan strategi belajar
daring yang efektif.

Dari  hasil  pelatthan  ini, siswa

menunjukkan peningkatan pemahaman dan
keterampilan dalam menggunakan teknologi.
Berikut adalah ringkasan hasil pelatihan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Materi Pelatihan Praktis Literasi Teknologi

No Materi Pelatihan

Hasil yang Dicapai

1 Keamanan Siber

Siswa dapat membuat kata sandi yang lebih kuat dan memahami bahaya

phishing serta cara menghindarinya.

196 Implementasi Program Literasi Teknologi untuk Meningkatkan Kesadaran Digital... (189-204)



Buletin KKN Pendidikan, Vol. 6, No. 2, Desember 2024

e-ISSN 2716-0327
doi: 10.23917/bkkndik.v4i2.8565

2 Menyaring Informasi

Siswa dapat membedakan berita hoaks dan sumber informasi yang

terpercaya dengan memeriksa URL dan kredibilitas berita.

3 Pemanfaatan Teknologi untuk

Siswa mulai menggunakan internet untuk mencari materi pelajaran dan

Belajar memanfaatkan aplikasi edukasi seperti Google Classroom dan YouTube
Edu.
c. Pendampingan dan Bimbingan o Bimbingan Individu: Bagi siswa yang
Berkelanjutan mengalami  kesulitan, diberikan sesi
Agar ilmu yang diberikan dalam bimbingan untuk membantu mereka
sosialisasi dan pelatihan tidak hanya bersifat mengatasi permasalahan dalam
sementara, tim  pengabdian  melakukan menggunakan teknologi.
pendampingan kepada siswa dan guru di ICC Al o Pelatihan untuk Guru: Guru diberikan
Anshar Bahau. Pendampingan ini bertujuan pelatihan mengenai cara mengawasi
untuk memastikan bahwa literasi teknologi yang aktivitas digital siswa dan
telah diajarkan benar-benar diterapkan dalam mengintegrasikan  teknologi  dalam

kehidupan sehari-hari (Adawiali et al., 2022).
Pendampingan dilakukan dalam beberapa

bentuk:

° Diskusi Kelompok: Setiap minggu, siswa
berdiskusi mengenai pengalaman mereka
dalam menerapkan materi yang telah
diajarkan.

pembelajaran.

Pendampingan ini memberikan dampak
positif dalam membentuk kebiasaan siswa dalam
Berikut  adalah
ringkasan hasil pendampingan dan bimbingan
pada Tabel 7.

menggunakan  teknologi.

Tabel 7. Kegiatan Pendampingan

No Pendampingan yang Dilakukan

Dampak yang Terlihat

1 Diskusi kelompok mingguan

Siswa lebih terbuka dalam berbagi pengalaman dan berdiskusi tentang

cara menggunakan internet secara bijak.

2 Bimbingan individu

Siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi mendapatkan

solusi dan bimbingan tambahan.

3 Pelatihan untuk guru

Guru mulai mengadopsi metode pembelajaran berbasis teknologi dan

lebih aktif dalam mengawasi penggunaan internet oleh siswa.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini

menunjukkan bahwa literasi teknologi di

kalangan siswa ICC Al Anshar Bahau dapat

ditingkatkan ~ melalui  pendekatan  yang
sistematis dan berbasis praktik. Beberapa poin
penting yang dapat disimpulkan  dari

pelaksanaan kegiatan ini adalah:
berhasil
meningkatkan kesadaran siswa tentang

o Sosialisasi literasi teknologi

pentingnya penggunaan teknologi yang
bijak.

e Pelatihan praktis memberikan
keterampilan langsung kepada siswa
dalam  aspek  keamanan  digital,

penyaringan informasi, dan pemanfaatan
teknologi untuk belajar.

o Pendampingan berkelanjutan membantu
memastikan bahwa ilmu yang diberikan
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diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,

baik oleh siswa maupun guru.

Dengan hasil yang positif ini, diharapkan
program pengabdian ini dapat berlanjut dan
dikembangkan lebih lanjut untuk meningkatkan
literasi teknologi di kalangan anak-anak imigran
Indonesia di Malaysia.

4.  Evaluasi dan Tindak Lanjut

Evaluasi merupakan langkah akhir dalam
program ini untuk mengukur sejauh mana tujuan
program telah tercapai. Tahap evaluasi dan
tindak lanjut ini merupakan langkah krusial
dalam program pengabdian ini untuk mengukur
keberhasilan serta dampak yang dihasilkan.
Evaluasi dilakukan dengan berbagai metode
untuk mendapatkan data yang komprehensif,
baik secara kuantitatif maupun kualitatif (Li &
Liu, 2021; Hanna & Kazim, 2021). Evaluasi
dilakukan dengan metode pre-test dan post-test
untuk mengetahui peningkatan pemahaman
siswa. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam semua aspek
literasi teknologi yang diajarkan.
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Proses evaluasi ini dilakukan melalui tiga
pendekatan utama:
a. Post-test untuk Mengukur Pemahaman

Siswa

Setelah pelaksanaan kegiatan, dilakukan
post-test  untuk  mengukur  peningkatan
pemahaman siswa mengenai literasi teknologi
dibandingkan dengan hasil pre-test yang telah
dilakukan sebelum program dimulai.

Post-test ini mencakup soal-soal yang

menguji pemahaman siswa terkait:

. Keamanan siber (cyber security)

. Penyaringan informasi (verifikasi berita
hoaks)

. Etika digital dalam penggunaan media
sosial

. Pemanfaatan teknologi untuk
pembelajaran
Hasil pre-test dan post-test dibandingkan

untuk  mengetahui  tingkat  peningkatan

pemahaman  siswa. Hasil Evaluasi di

ilustrasikan pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil Evaluasi

Kategori Nilai Rata-rata Pre-test Nilai Rata-rata Post-test Peningkatan
Keamanan Siber 45% 80% 35%
Penyaringan Informasi 40% 78% 38%
Etika Digital 50% 85% 35%
Pemanfaatan Teknologi untuk 42% 82% 40%
Pembelajaran
Dari hasil post-test, terlihat adanya . Kemampuan  menyaring  informasi

peningkatan pemahaman siswa dalam semua meningkat dari 40% menjadi 78%, yang

kategori yang diuji. berarti  siswa  mulai  memahami

. Pemahaman tentang keamanan siber bagaimana membedakan berita hoaks
meningkat dari 45% menjadi 80%, dan informasi terpercaya.
menunjukkan bahwa siswa kini lebih . Pemahaman  tentang etika  digital
memahami pentingnya menjaga data meningkat dari 50% menjadi 85%,
pribadi dan cara menghindari ancaman menunjukkan kesadaran lebih tinggi

siber. dalam berperilaku di media sosial.
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. Pemanfaatan teknologi untuk

pembelajaran mengalami peningkatan
terbesar, dari 42% menjadi 82%, yang
berarti siswa mulai menggunakan
internet sebagai sumber belajar yang
produktif.
Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan
yang dilakukan efektif dalam meningkatkan
literasi teknologi siswa di ICC Al Anshar

Bahau.

b. Observasi

Siswa serta Guru

dan Wawancara dengan

e-ISSN 2716-0327
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Selain data kuantitatif dari post-test,
evaluasi juga dilakukan melalui observasi
langsung dan wawancara dengan siswa serta
Metode  ini
mendapatkan perspektif mendalam tentang

guru. digunakan  untuk
bagaimana perubahan terjadi dalam kebiasaan
dan sikap siswa setelah pelatihan.

Observasi dilakukan dengan mengamati
perilaku siswa dalam menggunakan teknologi di
lingkungan sekolah selama beberapa minggu
setelah pelatihan. Ringkasan hasil observasi di

ilustrasikan pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Obvervasi

Aspek yang Diamati

Sebelum Pelatihan

Setelah Pelatihan

Kesadaran Keamanan Siber

ditebak.

Banyak siswa menggunakan kata
sandi yang lemah dan mudah

Siswa mulai menggunakan kata
sandi yang lebih kuat dan
memahami cara mengamankan
akun mereka.

Penyaringan Informasi

tanpa mengecek kebenarannya.

Siswa sering membagikan berita

Siswa mulai berhati-hati dalam
menyebarkan informasi dan
mencoba memverifikasi berita

terlebih dahulu.

Etika Digital

dengan jejak digital dan
berperilaku sembarangan di media

sosial.

Siswa cenderung tidak peduli

Siswa lebih sadar akan
pentingnya menjaga etika
dalam berinternet dan
menghindari cyberbullying.

Pemanfaatan Teknologi untuk Pembelajaran

perangkat digital hanya untuk

hiburan.

Siswa lebih banyak menggunakan

Siswa mulai mencari sumber
belajar online dan
menggunakan aplikasi edukasi.

Wawancara dilakukan terhadap 10 siswa
secara acak serta 3 guru di ICC Al Anshar Bahau
untuk mengetahui pendapat mereka tentang
manfaat program ini.

1) Wawancara dengan Siswa:

e Sebagian besar siswa merasa bahwa

yang  diberikan

membantu mereka dalam memahami

materi sangat

bagaimana menggunakan teknologi
dengan lebih baik.

e  Siswa mulai merasa lebih percaya diri
dalam menggunakan internet untuk

mencari informasi yang valid.

e Beberapa siswa mengaku kini lebih
berhati-hati
media sosial dan menghindari konten

dalam  menggunakan

negatif.

2)  Wawancara dengan Guru:

e Guru merasakan perubahan positif
dalam cara siswa menggunakan
perangkat digital.

e Guru juga merasa lebih terbantu
karena siswa mulai memahami
pentingnya belajar secara daring.

e Namun, guru menyarankan agar ada

pendampingan lebih lanjut untuk
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memastikan bahwa perubahan ini
tetap berkelanjutan.

c. Refleksi dan Diskusi untuk Menentukan
Tindak Lanjut
Setelah seluruh rangkaian pelatihan dan
evaluasi selesai, dilakukan sesi refleksi dan
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diskusi antara tim pengabdian, siswa, dan guru
untuk menentukan langkah tindak lanjut agar
program ini dapat terus memberikan manfaat.
Sesi refleksi dilakukan dengan meminta
siswa dan guru memberikan umpan balik
mengenai pengalaman mereka selama mengikuti
program ini. Rangkuman hasil refleksi di

ilustrasikan pada tabel 10.

Tabel 10. Rangkuman Hasil Refleksi

Kategori

Umpan Balik Positif

Rekomendasi Perbaikan

Materi Pelatihan

sangat relevan dengan kebutuhan mereka.

Siswa merasa materi yang diberikan

Perlu dibuat lebih banyak studi kasus
agar siswa dapat lebih memahami
penerapan nyata.

Metode Pembelajaran

diskusi kelompok sangat membantu

pemahaman siswa.

Pendekatan interaktif seperti simulasi dan

Perlu lebih banyak latihan berbasis
aplikasi agar siswa lebih mahir
menggunakan teknologi secara langsung.

Dampak Program

lebih bijak dalam menggunakan teknologi.

Program ini membantu siswa menjadi

Perlu ada sesi lanjutan agar ilmu yang
didapat tetap diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat
beberapa rencana tindak lanjut yang akan
dilakukan:

o Pengembangan Modul Lanjutan: Tim
pengabdian akan menyusun modul tingkat
lanjut tentang literasi digital yang dapat
digunakan oleh guru dan siswa secara
mandiri.

o Workshop Berkala untuk Guru: Agar
literasi teknologi dapat terus diterapkan,
guru akan diberikan pelatihan tambahan
tentang bagaimana mengintegrasikan

teknologi ke dalam pembelajaran.

Akan

dibentuk komunitas literasi teknologi di

ICC Al Anshar

mendampingi siswa dalam menggunakan

o Pendampingan  Berkelanjutan:

Bahau untuk terus
teknologi dengan bijak.

o Monitoring  Jangka  Panjang:  Tim

pengabdian akan melakukan kunjungan
berkala
perkembangan literasi teknologi siswa dan

untuk mengevaluasi

memberikan pembinaan lanjutan jika

diperlukan.

Evaluasi yang dilakukan melalui post-test,
observasi, wawancara, serta refleksi dan diskusi
menunjukkan bahwa program ini memberikan
yang
meningkatkan literasi teknologi siswa di ICC Al
Anshar Bahau.

Namun, untuk memastikan perubahan ini

dampak  positif signifikan  dalam

tetap berkelanjutan, diperlukan tindak lanjut
berupa modul lanjutan, workshop untuk guru,
serta pendampingan berkelanjutan. Dengan
langkah-langkah ini, diharapkan peningkatan
literasi teknologi yang telah dicapai dapat terus
berkembang dan memberikan manfaat jangka
panjang bagi siswa dan komunitas mereka
(Hidayat et al, 2024; Muhtadin et al., 2024).
Secara keseluruhan, program peningkatan
literasi teknologi bagi siswa di ICC Al Anshar
Bahau telah menunjukkan keberhasilan dalam
meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa
mengenai pentingnya penggunaan teknologi
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Dari
kebutuhan yang dilakukan, ditemukan bahwa

yang bijak dan produktif. analisis
siswa memiliki kesenjangan pemahaman yang
cukup besar dalam aspek literasi digital (Lai &
Bower, 2019; Chen 2024). Melalui perencanaan
yang matang dan pelaksanaan kegiatan yang
interaktif, program ini mampu memberikan
dampak positif yang signifikan (Becker et al.,
2023).

Evaluasi yang dilakukan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman siswa dalam
berbagai aspek literasi teknologi, baik dalam hal
keamanan siber, penyaringan informasi, etika
digital, maupun pemanfaatan teknologi untuk
pembelajaran. Dengan adanya tindak lanjut yang
dirancang, diharapkan program ini dapat terus
berkembang dan memberikan manfaat jangka
panjang bagi siswa serta komunitas mereka

(Zam, 2021).

Keberhasilan program ini  juga
memberikan  pembelajaran bahwa literasi
teknologi merupakan keterampilan esensial

yang perlu diberikan kepada siswa sejak dini,
terutama bagi mereka yang berada dalam
komunitas imigran dengan akses terbatas
terhadap pendidikan formal (Bulman & Fairlie,
2016). Oleh karena itu, program serupa perlu
dikembangkan lebih lanjut agar lebih banyak
anak-anak Indonesia di luar negeri dapat
memperoleh kesempatan yang sama dalam
mengembangkan literasi teknologi mereka guna

menghadapi tantangan di era digital.

Simpulan

Program peningkatan literasi teknologi
bagi siswa di ICC Al Anshar Bahau telah
berhasil

pemahaman

meningkatkan  kesadaran  dan

dalam  memanfaatkan
bijak  dan  produktif.
terjadi  peningkatan

siswa
teknologi  secara
Berdasarkan evaluasi,

dalam aspek keamanan siber,

etika

signifikan

penyaringan informasi, digital, dan
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pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran.
Program ini memberikan kontribusi nyata dalam
membekali siswa dengan keterampilan esensial
di era digital. Dengan tindak lanjut berupa
pengembangan modul literasi digital dan
pembentukan komunitas literasi, diharapkan
dampak program ini dapat terus berlanjut dan
menjangkau lebih banyak siswa. Keberhasilan
program ini menunjukkan bahwa literasi
teknologi merupakan kebutuhan mendesak yang
perlu terus dikembangkan di kalangan siswa
mereka dapat menghadapi

imigran agar

tantangan global dengan lebih siap.
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